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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masalah ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Siapapun oranngnya, di manapun berada di dunia ini.Bagaimana tidak,sejak 

manusia dilahirkan ia sudah memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi.
1
 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut, tidak mungkin diproduksi 

sendiri oleh individu yang bersangkutan. Dengan kata lain untuk bisa 

memenuhi kebutuhan itulah mereka bekerjasama dengan cara ber mu’amalah.
2
 

Mu’amalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan 

manusia untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang 

paling baik.
3
 

Pada era globalisasi sekarang dengan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi yang sangat pesat, kebutuhan masyarakat juga semakin 

bertambah dan seakan tidak ada habisnya. Kini teknologi merupakan suatu 

sarana yang merambah hampir ke seluruh sektor kehidupan. Mulai dari dunia 

pendidikan, hiburan, perdagangan, dari kalangan bawah hingga kalangan atas. 

Misalnya saja jaringan internet kini orang dengan mudah mendapatkan 

informasi atau melakukan komunikasi lebih cepat, murah dan efektif. 

                                                             
1
 Abd. Hadi,  Dasar Dasar Hukum Ekonomi Islam.(Surabaya: PMN & IAIN PRESS    

,2010). cetakan 1. hal. 1  
2
 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

,1995). cetakan 1 hal. 71 
3
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007). cetakan 1 

hal. 2 
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Contoh lain terkait dengan dunia hiburan, mulanya orang hanya bisa 

menikmati seni pertunjukan berupa tonil (opera). Namun seiring dengan 

perkembangan teknologi, film menjadi salah satu alternatif hiburan yang dapat 

dinikmati mulai dari fasilitas layar tancap , bioskop dan kemudian berangsur-

angsur beralih ke produk optikal. Tidak hanya terbatas pada karya seni 

audiovisual (yang merupakan paduan antara seni peran dan suara). Produk 

media optikal juga merambah ke dalam dunia perfilman. Masyarakat kini 

dapat menikmati berbagai film yang dikemas melalui teknologi LD (Laser 

Disc) VCD (Vidio compact disc) DVD (Digital Vidio Disc). Bahkan dengan 

adanya fasilitas teknologi terbaru berupa flash Disk atau pun Ipad, orang dapat 

dengan mudah men-download film-film yang diminatinya. 

Manfaat internet yang begitu besar membuka peluang bagi beberapa 

kalangan yang menyalahgunakannya. Salah satu penyalahgunaan yang sangat 

popular belakangan ini adalah penggunaan website sebagai media sharing film 

film bajakan. Pemilik website yang meng-upload film film bajakan koleksinya 

dengan mudah dan bebas, sehingga memicu para pengunjung website tersebut 

untuk mendapatkan film film yang disukainya dengan cara men-download nya 

dari website tersebut . Men-Download film melalui internet memang mudah 

dan menyenangkan. Orang bisa saling bertukar koleksi film. Tidak perlu 

membeli kaset atau CD-nya. Singkat kata seseorang bisa menikmati film tanpa 

membayar kepada pemegang hak cipta.    

Misalnya saja yang terjadi di Usaha Bersama Rachmatdia , yang 

berada di Panam Jalan Purwodadi ujung Pekanbaru. Usaha ini menyediakan 
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beberapa fasilitas, diantaranya yaitu jasa download dan copy film yang dijual 

dengan sistem paket, dengan harga yang relatif murah yaitu Rp 3.000 per 

paket 1Gb pembeli sudah bisa menikmati film yang berupa file dengan 

kualitas HD(720p/1080p), itupun pembeli bebas memilih berbagai film dan 

genre film. Mulai dari west movies, Asian movies, Korean drama, anime 

series, animation movies, yang pembeli suka tanpa harus susah payah 

membeli kaset atau CD originalnya. 

Sebelumnya memang pihak Usaha Bersama Rachmatdia sudah 

mengoleksi film tersebut dari hasil free-download di internet melalui situs 

situs free-download film dan sengaja menghindari dari situs download  film 

yang berbayar. 

Hukum islam dan syari”at islam mengatur semua aspek kehidupan, 

etika, dan social, dan meliputi perkara-perkara pidana maupun perdata. 

Syari’at bersifat komprehensif, mencakup seluruh aktifitas manusia, 

menentukan hubungan manusia dengan tuhan dan dengan sesama manusia.
4
 

Hubungan dengan sesama manusia adalah dengan bermuamalah. Salah satu 

diantaranya ajaran Islam kepada umatnya denga bermua’malah ialah tentang 

jual beli. 

Seperti yang disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad S.A.W dalam 

kitab Subul al-Salam juz III :    

ًَِّ  انههصهى  عهيو وسهم  سُئمَِِ : أيَِ  انَْكَسْبِِ           عَهِْ رِفبَعَةَِ بْهِِ  رَافعِِ  رضً الله  عنو أنََِّ  انَنَّبِ

حَوُِ انَْحَبكِمُِ                          ارُ، وَصَحَّ جُمِِ  بيَِدِهِِ , وَكُمِ  بيَْعِ  مَبْرُورِ  (  رَوَاهُِ انَْبَزَّ                                                    أطَْيَبُِ ? قبَلَِ  : عَمَمُِ انَرَّ

                                                             
4
 Mavyn Lewis dan Latifa Al Gaound, Perbankan Syariah Prinsip Praktek prospek     

,(Jakarta: PT  Serambi Ilmu Semesta, 2001). cetakan 1 hal. 36.    
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Artinya: “Dari Rafiah bin Rafi r.a (katanya): sesungguhya Nabi Muhammad 

saw, pernah ditanyai manakah usaha yang paling baik? Beliau 

menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan 

semua jual beli yang bersih.”(HR. AL-Bazzar, dan dinilai sahih oleh 

al-Hakim)
5
 

 

Jual beli dalam istilah fiqih disebut al-bay’ yang berarti menjual, 

mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
6
 Transaksi jual beli 

terjadi karena adanya kehendak antara dua belah pihak atau lebih untuk 

memindahkan suatu  harta atau benda dengan cara tukar menukar. Yaitu 

menyerahkan barang yang diperjualbelikan dan menerima harga sebagai 

imbalan dan penyerahan barang dengan syarat dan rukun yang ditentukan. 

Jummur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 

penjual dan pembeli. Sighat (lafal ijab dan qabul) ada barang yang dibeli dan 

ada nilai tukar pengganti barang. Sedangkan yang masuk kedalam syarat juala 

beli adalah orang bertransaksi harus berakal, barang yang diperjualbelikan 

dapat dimanfaatkan oleh manusia, diserahkan pada akad berlangsung atau pada 

waktu yang telah disepakati bersama dan harga yang disepakati kedua belah 

pihak harus jelas jumlahnya. Milik sempurna penjual, serta yang lebih utama 

adalah adanya unsur kejelasan asal muasal objek yang diperjual belikan.
7
 

                                                             
5
 Sayyid Al-iman Muhammad ibn Ismail al-Kahlani al-sanani, Subul al-salam juz III   

(Kairo Dar al-Ihya al-Turas al-Islami,1960). cetakan 1 hal. 7. 
6
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta : Percetakan Radar Jaya Pratama,2000). 

cetakan 1 hal. 111. 
7
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,2008). cetakan 1 hal. 26.  
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Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuin 

orang lain. Bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan itu, harus 

diganti dengan barang lainya yang sesuai.
8
 

Namun, yang menjadi permasalahan apabila sudah terjadi jual beli yang 

berlandaskan asas  suka sama suka. Tetapi setelah melakukan jual beli tersebut 

ternyata mengandung kepada perbuatan yang berakibat pada hal kerusakan. 

Maka kerusakan tersebut harus dihilangkan sebagaimana dalam  al-Qawi’dul 

Fiqhiyah  

 دَرْءٌ  الْمَفَاسِدٌِ اوَْلىَ مِنٌْ جَلْبٌِ الْمَصَالعٌِِ   فَاِذَا  تَعَارٌَ ضٌَ مَفْسَدَة ٌ وٌَ مَصْلحََةٌ                     

                 ق دٌِ دٌَ مٌَ فْعٌ  الْمَفْسَدَةٌِ  غَا لبًِا                                                                             
 

Artinya: “Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik 

kemaslahatan, dan apabila berlawan antara mafsadah dan 

maslahah, maka secara umum didahulukan yang menolak 

mafsadah. 
9
   

 

Jadi, di dalam segala bentuk muamlah apabila terdapat pilihan 

datangnya kerusakan dan datangnya maslahah yang diprioritaskan adalah 

menolak kerusakan. Dan jika terdapat datangnya suatu madharat serta 

madharat itu dibiarkan begitu saja, maka itupun tidak dibenarkan oleh syar’i. 

Yang perlu digaris bawahi dalam pembahasan tentang jual beli jasa 

download film yang dilakukan oleh Usaha Bersama Rachmatdia di atas adalah 

                                                             
8
 Rachmat Syafc”I , Fiqih Muamala , (Bandung CV. Pustaka Setia,2001).cetakan 1 hal. 

75.  
9
 Abdul Haq, Ahmad Mubarok, Formulasi Nalar Fiqih, (Surabaya: Khalista,2006). 

cetakan 1 hal. 237.  
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kejelasan masalah status barang yang dijual belikan. Hal tersebut berkaitan 

dengan apakah film itu sah dijual belikan atau tidak, dan akad yang dilakukan 

dalam transaksi pembelian  download film di Usaha Bersama Rachmatdia. 

Sebab jika terjadi ketidak jelasan dalam status barang dan akad. Maka pihak 

yang dirugikan bukan hanya pembeli download film tapi juga pencipta film 

karena dari transaksi tersebut secara tidak langsung pencipta telah dirugikan 

dalam hak royalti yang tidak dibayarkan kepadanya. 

Berangkat dari pemaparan diatas, peneliti perlu untuk melakukan 

penelitian dan penganalisaan mengenai mekanisme jual beli jasa download 

dan copy film di Usaha Bersama Rachmatdia. Dengan melihat praktek yang 

terjadi di lapangan yang kemudian akan dianalisa secara ilmiah dalam bentuk 

proposal dengan judul :  Penerapan Pasal 43 Mengenai Penyebarluasan 

Konten Hak Cipta Melalui Media Informasi dan Komunikasi UU Hak 

Cipta No 28 Tahun 2014 Menurut Fiqih Muamalah “(Studi Kasus di 

Usaha Bersama Rachmatdia. Panam JL.Purwodadi ujung Pekanbaru) “  

 

B. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan memperoleh kevaliditasan yang 

tinggi, maka pembahasan yang dibahas dalam penulisan ini difokuskan kepada 

: Mekanisme jual beli jasa download dan copy film di Usaha Bersama 

Rachmatdia, Pekanbaru, Tinjauan Fiqih muamalah dan Pasal 43 Undang 

Undang No.28 tahun 2014 tentang Hak Cipta terhadap Penyebarluasan Konten 

Hak Cipta Melalui Informasi Dan Komunikasi  
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C. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana penerapan jual beli jasa download dan copy film di Usaha 

Bersama Rachmatdia, Pekanbaru ? 

2. Bagaimana Tinjauan Pasal 43 Undang Undang Hak Cipta No.28 Tahun 

2014 dan Fiqih Muamalah terhadap jual beli jasa download film dan copy 

film di di Usaha Bersama Rachmatdia, Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini ialah :  

a. Mengetahui penerapan jual beli jasa download dan copy film di Usaha 

Bersama Rachmatdia ? 

b. Mengetahui dasar hukum jual beli jasa download dan copy film di 

Usaha Bersama Rachmatdia, Pekanbaru menurut pasal 43 UU No 23  

Tahun 2014  

c. Mengetahui dasar hukum jual beli jasa download dan copy film 

menurut Fiqih Muamalah  

2. Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah :  

a. Untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Syariah 

pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum di UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. 



8 

 

 
 

b. Penelitian ini diharapkan dapat  menjadi sumbangsih pemikiran untuk 

pembaca terutama buat pemilik Usaha bersama rachmatdia agar dalam 

melaksanakan jual beli jasa download copy film dengan apa yang 

ditetapkan oleh agama. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran 

dalam menambah informasi di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum. 

 

E. Kajian Pustaka  

Dalam kajian atau penelitian diatas, maka dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dibahas oleh peneliti bukan merupakan pengulangan dari 

kajian atau penelitian yang sudah ada. Karena penelitian yang berjudul 

“Analisis Pasal 43 Mengenai Penyebarluasan Konten Hak Cipta Melalui 

Media Informasi dan Komunikasi UU Hak Cipta No 28 Tahun 2014 Menurut 

Fiqih Muamalah di Usaha Bersama Rachmatdia, Pekanbaru” ini membahas 

tentang Hak Cipta Film dan bagaimana jual beli jasa download dan copy film 

agar dapat memenuhi prinsip syariah dan Undang Undang No.28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta serta dampak yang ditimbulkan  

 

F. Metode Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reasearch) 

yang dilaksanakan di Usaha bersama rachmatdia yang beralamatkan di 

Jalan.Purwodadi Ujung, Pekanbaru 
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2. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini ialah pemilik dan karyawan beserta 

konsumen, sedangkan objeknya ialah mekanisme jual beli jasa download 

dan copy film di  Usaha bersama rachmatdia  

3. Populasi penelitian  

Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa jumlah 

keseluruhan 30 orang terdiri dari 15 orang pihak pengelola, pemilik dan 

karyawan dan 15orang konsumen, Untuk populasi dari penelitian ini 

penulis mengambil keseluruhan jumlah 30 orang. sedangkan untuk 

sampelnya penulis mengambil 30 orang sebagai pemilik ,pemasaran sosial 

media, dan konsumen. teknik pengambilan datanya penulis menggunakan 

sistem Sampling Insedental (Insedental Sampling) yang mana dalam 

menentukan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insedental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data.
10

  

4. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

Data yang diperoleh peneliti dari sumber asli (langsung dari 

informasi) yang memiliki informasi data tersebut.
11

 Sumber data 

primer dalam penelitian ini yaitu wawancara langsung dengan 

                                                             
10

 Prof.Dr.Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : CV 

Alfabeta,2013). cetakan 1 hal. 85 
11

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

,(Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratam,2009). cetakan 1 hal. 86. 
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pengelola Usaha Bersama Rachmatdia di Jl.Purwodadi ujung 

kecamatan tampan Kota Pekanbaru. 

b. Sumber data sekunder  

Adapun data yang diperoleh dari bahan kepustakaan yang 

memiliki informasi atau data tersebut.
12

 Data sekunder atau data 

pendukung dalam penelitian ini adalah buku buku yang relevansinya 

dengan penelitian ini.  

5. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi merupakan proses yang komplek, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Adapun 

observasi yang dilakukan penulis yaitu  dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap jual beli jasa download dan copy 

film yang ada  pada Usaha Bersama Rachmatdia di Jalan Purwodadi 

ujung panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Wawancara 

Dalam hal ini dilakukan wawancara dengan pihak pengelola 

Usaha Bersama Rachmatdia. Serta konsumenUsaha Bersama 

Rachmatdia yang ada di Jalan Purwodadi ujung Panam Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

  

                                                             
12

 Ibid 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan  melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Yakni proses penyampaian 

data yang dilakukan melalui data tertulis yang memuat garis besar data 

yang akan dicari dan berkaitan dengan judul penelitian. Dalam hal ini 

dokumentasi yang dikumpulkan adalah data sensus, dan peraturan yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu aktivitas jual beli dan kondisi 

Usaha Bersama Rachmatdia. 

d.   Studi Pustaka  

Data pendukung dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

ada relevansinya,yaitu Undang Undang no 28 tahun 2014 tentang hak 

cipta dan hak kekayaan intelektual, fiqih muamalah,metode penilitan 

kualitatif serta jurnal literatur 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini, memuat lima bab 

dengan pembahasan yaitu : 

Bab I  Pendahuluan :  

Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, , 

Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Peneltian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II  Gambaran Umum : 

Lokasi penelitian tentang praktek jual beli jasa download dan copy 

film di Usaha Bersama Rachmatdia yang ada di jalan Purwodadi 
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ujung Panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang meliputi : 

Letak Geografis lokasi penelitian, dan gambaran umum Usaha 

Bersama Rachmatdia 

Bab III  Landasan Teori : 

Merupakan konsep jual beli dan hak cipta didalamnya membahas 

tentang pengertian, sejarah dan hak-hak yang terkandung dalam Hak 

Cipta. Serta peraturan Undang Undang No.28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta yang berkenaan dengan Hak Cipta Film. 

Bab IV  Hasil Penelitian :   

Merupakan mekanisme jual beli dan tinjauan Fiqih Muamalah serta 

Undang Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Terhadap jual 

beli jasa download dan copy film di Usaha Bersama Rachmatdia yang 

ada di Jalan Purwodadi ujung Panam Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. 

Bab V  Kesimpulan dan Saran :  

Merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran 

dalam penelitian.  


